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ABSTRAK 

Cinta merupakan sesuatu hal yang menarik untuk dibahas. hal ini karena cinta merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan tentu setiap orang akan merasakan yang dinamakan dengan 

jatuh cinta. Cinta sering diartikan sebagai sebuah rasa senang ataupun bahagia. Namun sejatinya 

mengenai definisi tentang cinta tidak ada acuan pasti mengenai apa itu yang dinamakan dengan 

cinta. Hal ini karena cinta merupakan suatu rasa yang dialami setiap orang dan tentu masing-

masing orang memiliki pengalaman masing-masing mengenai cinta. Kajian mengenai cinta sudah 

ada sejak masa filsafat Yunani dahulu. Kemudian semakin berkembangnya zaman, pembahasan 

mengenai cinta juga semakin berkembang. Dalam kajian Islam, cinta lebih dikenal dengan istilah 

Maḥabbah yang lebih dekat dengan pembahasan mengenai konsep cinta Ilahi. Jika melihat pada 

literatur Islam, terdapat juga konsep mengenai cinta yang lebih mengarah pada cinta romantis. 

Pembahasan ini ditemukan dalam konsep cinta Ibn Hazm ditulis dalam karyanya yang berjudul 

Ṭawq Al-Ḥamāmah. Pembahasan dalam karya yang ditulis tahun 1022 TU ini cenderung mengarah 

tentang konsep cinta romantis. Hal ini berbeda dengan pembahasan yang telah ada dalam kajian 

Islam yang cenderung mengarah kepada cinta Ilahi. Penelitian ini menjadi suatu hal yang penting 

untuk dikaji melihat bagaimana banyaknya kasus kekerasan yang terjadi dalam suatu hubungan. 

Konsep cinta serta etika cintanya Ibn Hazm juga menjadi pembahasan yang relevan mengingat 

bagaimana pembahannya tersebut cenderung mengarah kepada konsep cinta romantis diantara 

sesama manusia. 

Dalam penelitian ini akan berfokus menganalisis bagaimana konsep cinta serta melihat 

bagaimana konsep etika cinta dari Ibn Hazm dalam karyanya yang berjudul Ṭawq Al-Ḥamāmah. 

Kemudian Peneliti melihat bagaimana konsep cinta Ibn Hazm ini dikaitkan dengan konsep etika 

secara umum. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat bagaimana konsep cinta dari Ibn Hazm 

digunakan sebagai kacamata dalam melihat realitas cinta pada masa kini. Selain itu Peneliti juga 

melihat bagaimana konsep etika cinta Ibn Hazm dalam tinjauan teori etika secara umum. Peneliti 

melihat etika cintanya dalam perspektif teori eudaimonisme. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan filosofis serta  

menggunakan metode deskriptif-analisis untuk melihat bagaimana konsep etika cinta dari Ibn 

hazm. Peneliti menggambarkan konsep cinta secara umum untuk kemudian dianalisis agar dapat 

memperoleh kesimpulan mengenai etika cinta.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah, 

pertama, konsep cinta Ibn Hazm meskipun cenderung membahas mengenai jalinan cinta romantis 

antara sesama manusia, namun dalam pembahasannya tidak mengesampingkan batasan agama. 

Hal ini dapat dilihat dari bagaimana konsep cinta ideal menurut Ibn Hazm. Cinta ideal menurut 

Ibn Hazm merupakan hubungan yang dijalin oleh dua orang yang masing-masing dari mereka 

memiliki rasa yang sama, tidak ada pengkhianat diantara mereka, serta diantara mereka saling 

setia. Selain itu cinta yang idela adalah cinta yang diridhai oleh Allah sehingga hubungan mereka 

diberikan kemudahan dalam berbagai hal seperti rizki dan kemapanan. Kedua, konsep etika cinta 

Ibn Hazm menekankan pentingnya keseimbangan diantara dua orang yang sedang jatuh cinta. Hal 

ini karena cinta bukanlah dominasi sepihak saja. Ia juga menekankan bagaimana pentingnya 

sebuah kesetiaan dalam hubungan. Selain itu orang yang jatuh cinta juga harus memikirkan segala 

hal yang menyangkut orang yang dicintai, harus selalu menjaga serta melindungi kehormatan 

orang yang dicintainya. Jika dilihat secara keseluruhan, konsep etika cinta Ibn Hazm ini dekat 

dengan pandangan dari aliran eudaimonisme yang menyatakan bahwa tujuan tertinggi dari 

kehidupan adalah kebahagiaan. 

 Kata Kunci: Etika Cinta, Ibn Hazm, Ṭawq Al-Ḥamāmah 
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ABSTRACT 

Love is something interesting to discuss. This is because love is universal, and certainly, 

everyone will feel what is called falling in love. Love is often interpreted as a feeling of joy or 

happiness. However, in essence, there is no definite reference regarding what is called love. This 

is because love is a feeling experienced by each person, and of course, each person has their own 

experiences regarding love. The study of love has existed since the time of Greek philosophy. As 

time has evolved, discussions about love have also developed. In Islamic studies, love is better 

known by the term Maḥabbah, which is more aligned with the discussion of the concept of divine 

love. When looking at Islamic literature, there is also a concept of love that leans more towards 

romantic love. This discussion is found in the concept of love by Ibn Hazm, written in his work 

titled Ṭawq Al-Ḥamāmah. The discussion in this work, written in 1022 AD, tends to lead towards 

the concept of romantic love. This contrasts with the discussions that have existed in Islamic 

studies that generally lean towards divine love. This research becomes important to study in light 

of the numerous cases of violence occurring in relationships. The concept of love and its ethics as 

proposed by Ibn Hazm is also a relevant discussion considering how his discourse tends to lead 

toward the concept of romantic love among individuals. 

This research will focus on analyzing how the concept of love is understood and examining 

the concept of the ethics of love from Ibn Hazm in his work entitled Ṭawq Al-Ḥamāmah. The 

researcher then looks at how Ibn Hazm's concept of love is related to the concept of ethics in 

general. The aim of this research is to see how Ibn Hazm's concept of love is used as a lens to 

observe the reality of love in the present time. In addition, the researcher also examines how Ibn 

Hazm's ethics of love can be viewed through general ethical theory. The researcher examines his 

ethics of love from the perspective of eudaimonism theory. 

This research is a literature study with a philosophical approach and uses a descriptive-

analytical method to examine the concept of love ethics from Ibn Hazm. The researcher describes 

the concept of love in general to then analyze it in order to draw conclusions about love ethics. 

Based on the analysis conducted, the conclusions obtained are as follows: first, Ibn Hazm's 

concept of love, although it tends to discuss the romantic bonds between humans, does not 

disregard religious boundaries in its discourse. This can be seen from how the ideal concept of 

love according to Ibn Hazm is defined. The ideal love according to Ibn Hazm is a relationship 

forged by two people who have mutual feelings, with no betrayal among them, and where they 

remain loyal to each other. Additionally, the ideal love is one that is blessed by Allah, so their 

relationship is facilitated in various aspects such as sustenance and stability. Secondly, Ibn Hazm's 

concept of love ethics emphasizes the importance of balance between two people who are in love. 

This is because love is not about unilateral dominance. He also stresses the importance of loyalty 

in a relationship. Furthermore, those who are in love must consider everything that concerns the 

beloved, and must always protect and uphold their honor. When viewed as a whole, Ibn Hazm's 

concept of love ethics is close to the perspective of the eudaimonism school, which posits that the 

highest goal of life is happiness. 

Keywords: Ethics of Love, Ibn Hazm, Ṭawq Al-Ḥamāmah 
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nikmat, serta hidayah terhadap hamba-Nya sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Shalawat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sejatinya tidak dapat lepas dari pembahasan mengenai cinta. Sejarah 

menunjukkan bahwa manusia pertama, Adam hidup di surga ia merasakan kesepian serta 

membutuhkan teman untuk dirinya. Maka dengan itu Allah menciptakan Hawa sebagai 

teman hidup bagi Adam. Hal ini menunjukan bahwa sejak awal memang Allah sudah 

menciptakan manusia dengan fitrah ”Cinta”, fitrah akan kebutuhan manusia terhadap 

teman dalam hidup untuk sekedar menumpahkan rasa.1  

Cinta merupakan suatu problem yang selalu menarik untuk dibahas. Hal ini karena 

dalam setiap diri manusia pasti ada suatu rasa cinta didalamnya. Manusia merupakan 

makhluk yang diciptakan sebagai ciptaan tertinggi dari segala ciptaan Tuhan. Manusia 

diciptakan sebagai puncak dari segala ciptaan. manusia mewarisi kekuasaan atas ciptaan 

lain dari sang pencipta. Manusia diciptakan dengan penuh cinta oleh sang pencipta.2 Cinta 

bukan hanya persoalan mengenai rasa suka terhadap sesama manusia, namun lebih dari itu 

cinta dapat pula diartikan cinta terhadap makhluk lain seperti hewan, alam, atau bahkan 

benda mati sekalipun.  

Mengenai pembahasan cinta sejati, objek yang paling sesuai dalam cinta sejati adalah 

Tuhan. Cinta sejati tentu mengarah hanya kepada satu person bukan kepada suatu nilai. 

Pada hakikatnya, Cinta sejati bukan ditujukan kepada nilai-nilai yang ada pada suatu 

individu, melainkan ditujukan kepada suatu individu yang ada dibalik suatu nilai.3 

Tingkatan tertinggi dari mencintai adalah mencintai Tuhan yang menciptakan. Tidak ada 

cinta yang paling didambakan oleh manusia kecuali cinta yang sempurna dari sang Maha 

Pencipta.4    

Cinta tidaklah indah pada satu waktu namun terlihat jelek pada waktu lainnya, cinta 

tidak juga indah pada satu hal namun jelek pada hal lainnya.5 Tidak ada yang lebih indah 

dibandingkan dengan cinta. Cinta merupakan ekspresi tertinggi dari keindahan.6 Dalam 

pandangan orang yang mencinta, sesuatu yang dicintainya selalu akan terlihat begitu indah. 

Meskipun setiap orang tentu mempunyai kekurangan, namun bagi seorang yang 

 
1 Fahruddin Faiz, Dunia Cinta Filosofis Kahlil Gibran (Yogyakarta: MJS Press, 2019).,, hlm. 25. 
2 Armada Riyanto CM, Menjadi-Mencintai : Berfilsafat Teologis Sehari-hari (Yogyakarta: Kanisius, 2013)., 

hlm. 215. 
3 Fahruddin faiz, Dunia Cinta Filosofis Kahlil Gibran., hlm. 32 
4 Armada Riyanto CM, Menjadi-Mencintai : Berfilsafat Teologis Sehari-hari., hlm. 49 
5 Plato, Simposium, terj. Eka Oktaviani (Yogyakarta: basabasi, 2017)., hlm. 123 
6 Armada Riyanto CM, Menjadi-Mencintai : Berfilsafat Teologis Sehari-hari., hlm. 64. 
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mencintainya orang tersebut akan tetap indah apapun kekurangan yang dimilikinya. Ada 

suatu ungkapan yang menyatakan bahwa ”Cinta itu membutakan”. Kiranya kalimat itu 

benar adanya. Hal ini karena bagi sang pencinta, tiada hal yang indah selain yang 

dicintainya.   

Cinta merupakan suatu emosi universal. Cinta telah hadir menjadi suatu kajian yang 

menarik banyak tokoh seperti para filsuf, penulis, dan seniman yang selalu mencoba 

mengungkap misteri tentang cinta. Para tokoh tersebut selalu berusaha untuk menjadikan 

cinta sebagai objek dalam karya serta pemikiran-pemikiran mereka. Hal ini dapat dilihat 

dari bagaimana Plato misalnya menuliskan karya yang berjudul Simposium yang identik 

dengan pembahasan mengenai cinta dan juga dalam karyanya Erich Fromm yang berjudul 

The Art of Loving yang juga membahas mengenai persoalan cinta. Selain itu juga banyak 

ditemukan karya dari seorang seniman misalnya puisi ataupun lagu yang bertema 

mengenai cinta. Cinta menjadi kajian yang tidak lekang oleh waktu. Dari masa ke masa 

kajian mengenai cinta selalu menjadi pembahasan yang menarik untuk dibahas. Cinta 

selalu menjadi suatu aspek yang sulit untuk dihilangkan dalam kehidupan manusia. 

Seseorang tidak akan bisa untuk mendefinisikan apa yang disebut dengan cinta sampai ia 

mengalami apa yang disebut dengan jatuh cinta.   

Pembahasan mengenai cinta sejatinya sudah ada sejak masa para filsuf Yunani 

terdahulu. Dalam bahasa Yunani, terdapat beberapa istilah yang merujuk pada kata Cinta 

seperti Eros7, Agape8, Filia9. Dalam definisi Plato, cinta merupakan suatu entitas yang 

mempunyai energi yang luar biasa dan mempunyai tujuan akhir yang mengarah pada sang 

Idea. Artinya, cinta adalah suatu elemen kehidupan yang mengandung sutu hal yang mulia 

yang jauh dari segi negatif serta berbahaya.10 Dalam pandangan Plato, wujud terbaik 

manusia adalah orang yang cinta belajar (Philomates) atau cinta kebijaksanaan 

(Philosophos) yaitu orang-orang yang lebih mengutamakan rasio serta hasratnya dalam 

usaha mencari pengetahuan dan kebijaksanaan.11 Plato menjabarkan hakikat cinta 

berdasarkan apa yang disampaikan oleh Socrates selaku gurunya. Plato melegitimasi 

bahwa manusia yang memiliki kualitas yang hampir sempurna ialah orang yang memiliki 

 
7 Eros diartikan sebagai cinta yang bergairah, hasrat seksual atau nafsu jasmani namun juga bisa dimaknai 

sebagai dewa cinta dalam mitologi Yunani kuno. Eros merupakan dewa termuda diantara dewa-dewa lainnya. 
8 Agape dianggap sebagai suatu bentuk cinta yang tulus seperti cinta ilahiah atau cinta terhadap sesama 

manusia yang tulus. 
9 Filia merujuk pada cinta persahabatan dan keterikatan antar individu yang berdasarkan atas rasa percaya, 

pengertian, dan rasa hormat.  
10 Alfian Tri Laksono, Memahami Hakikat Cinta Pada Hubungan Manusia: Berdasarkan Perbandingan 

Sudut Pandang Filsafat Cinta Dan Psikologi Robert Sternberg, Jaqfi: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 7, no. 1 

(2022): 104–16, https://doi.org/10.15575/jaqfi.v7i1.17332. 
11 Stephen Palmquis, Pohon Filasafat, terj. Muhammad Shodiq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 
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cinta dalam dirinya. Hal ini karena cinta selalu menggerakkan diri manusia untuk terus 

mencari segala sesuatu yang baik untuk dirinya. Hal itu membawanya kepada hal yang 

baik bagi kehidupannya kedepan. 12 

Dalam khazanah peradaban Islam, konsep cinta lebih dikenal dengan istilah Maḥabbah 

yang mempunyai arti sebagai Cinta juga. Konsep maḥabbah ini lebih sering diartikan 

sebagai hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya, yang dengan Maḥabbah ini 

seorang hamba dapat mematuhi segala perintah serta menjauhi segala larangan yang 

diperintahkan oleh Allah. Konsep maḥabbah tertuang dalam kajian Tasawuf yang 

muaranya adalah mendekatkan diri dengan Tuhan sang pencipta. Dalam tasawuf ini, 

manusia diajarkan untuk mencintai Allah serta makhluknya sehingga ia dapat memperoleh 

ridho dari Allah dan dapat masuk di surganya kelak. Terdapat tokoh-tokoh seperti Rabi’ah 

Al-Adawiyah serta Jalaluddin Rumi yang terkenal dengan ajaran mereka mengenai konsep 

Maḥabbah.  

Dalam wacana sufi, Rabi’ah Al-Adawiyah dikenal sebagai penggagas konsep 

maḥabbah. Ajarannya  memberikan suatu nuansa baru dalam dunia tasawuf. Hal ini dapat 

dilihat juga dalam berbagai syair yang ia jadikan sebagai sarana dalam menunjukkan rasa 

cintanya kepada Tuhan. Selain melalui syair-syair yang ia ciptakan. Ajaran maḥabbah dari 

Rabi’ah juga dapat dilihat dari bagaimana sikap, gaya hidup, serta do’a-do’anya yang 

sangat kental dengan nuansa sufistik.13 Konsep maḥabbah Rabi’ah merupakan kelanjutan 

dari tingkat kehidupan zuhud yang dikembangkan oleh Hasan Al-Basri yang mempunyai 

ciri Khauf dan Roja’ yang mempunyai arti takut dan pengharapan. Konsep tersebut 

kemudian ditingkatkan lagi oleh Rabi’ah menjadi Al-Ḥubb yang memiliki arti Cinta. 

Maḥabbah merupakan puncak tertinggi dari tasawuf Rabi’ah yang mempunyai makna 

cinta yang tidak mengharapkan balasan apapun. Ia hanya beridabah kepada Tuhan tanpa 

mengharapkan balasan. Ia bahkan meninggalkan segala hal yang berkaitan dengan urusan 

duniawi. Hal ini karena ia takut bahwa hal-hal tersebut dapat mengganggu ibadahnya 

kepada Allah.14 

Sementara itu, Jalaluddin Rumi menyatakan bahwa mengenai permasalahan maḥabbah 

atau cinta, manusia selalu merasa kebingungan untuk dapat mendefinisikannya. Cinta tidak 

dapat dijelaskan melalui kata-kata secara pasti. Hal ini karena penjelasan apapun mengenai 

 
12 Alfian Tri Laksono, Memahami Hakikat Cinta Pada Hubungan Manusia: Berdasarkan Perbandingan 

Sudut Pandang Filsafat Cinta Dan Psikologi Robert Sternberg. 
13 Lathifa Shufi, Moral Education in the Concept of Mahabbah Rabi’ah Al-Adawiyah : 2 (2023): 350–60. 
14 Milda Yanti and Muhammad Bahagia, Cinta Ilahi (Mahabbah) Sufi Wanita: Rabi’Ah Al-Adawiyah, 

Jurnal Ekshis 1, no. 2 (2023): 49–50, 

https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/ekshis/article/view/77. 
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cinta tidak lebih jelas pemaknaannya daripada cinta itu sendiri. Rumi berusaha 

menjelaskan mengenai makna cinta melalui syair-syairnya. Namun Rumi tidak 

menjelaskan secara jelas mengenai apa itu cinta, dia lebih sering menggunakan istilah-

istilah yang sering dia lihat dan rasakan sehari-harinya.15 Sama seperti Rabi’ah Al-

Adawiyah, Jalaluddin Rumi juga mengekspresikan rasa cintanya melalui syai-syair yang 

ia ciptakan berdasarkan pengalaman yang ia rasakan.  

Konsep cinta atau maḥabbah dalam kajian Islam lebih condong kepada ekspresi rasa 

cinta terhadap Tuhan. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana konsep maḥabbah dari Rabi’ah 

Al-Adawiyah maupun Jalaluddin Rumi yang menjadikan cinta sebagai sarana dalam 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam berbagai syair yang diciptakan baik oleh Rabi’ah 

maupun Rumi menunjukkan bahwa konsep cinta tertinggi adalah cinta terhadap Tuhan. 

Tuhan menjadi objek utama dalam ekspresi cinta dari seorang sufi. Hal ini karena memang 

tasawuf merupakan suatu ajaran yang muaranya merupakan pendekatan diri terhadap 

Tuhan melalui pembersihan diri dari perbuatan maksiat maupun dosa-dosa.  

Meskipun konsep cinta dalam kajian Islam lebih condong kepada konsep cinta kepada 

Tuhan, namun terdapat pula tokoh yang membahas mengenai hubungan cinta antara 

sesama manusia seperti halnya Ibn Hazm Al-Andalusy. Ibn Hazm merupakan seorang 

tokoh Muslim Andalusia. Ibn Hazm terkenal sebagai seorang ulama besar, syaikhul Islam, 

pujangga, penyair, dan sastrawan terbesar abad pertengahan.16 Pembahasan mengenai 

konsep cinta Ibn Hazm terdapat dalam kitabnya yang berjudul Ṭawq Al-Ḥamāmah. Kitab 

tersebut berisi mengenai deskripsi-deskripsi mengenai persoalan cinta yang pernah ia 

rasakan sendiri maupun yang dialami oleh orang-orang sekitarnya. Dalam kitab tersebut, 

hampir semua pembahasan membahas mengenai hubungan atau relasi cinta antara sesama 

manusia. Misalnya dapat dilihat Ibn Hazm memandang bahwa Cinta merupakan suatu hal 

yang unik. Hal ini karena cinta dapat merubah orang menjadi memiliki sifat kebalikan dari 

sifatnya yang sebelumnya. Orang yang jatuh cinta akan cenderung mengikuti hal yang 

dilakukan oleh orang yang dicintainya meskipun hal tersebut merupakan hal yang bahkan 

tidak pernah dia lakukan sekalipun.17 Inilah yang kemudian membedakan antara konsep 

cinta Ibn Hazm dengan konsep cinta dalam perspektif para sufi yang lebih dekat dengan 

konsep  Cinta Ilahiah. 

 
15 Assya Octafany, Konsep Mahabbah Jalaluddin Rumi, Refleksi Jurnal Filsafat Dan Pemikiran Islam 20, 

no. 2 (2021): 215–31, https://doi.org/10.14421/ref.v20i2.2053. 
16 Heni Rumiatun, Filsafat Cinta Perspektif Ibn Hazm El-Andalusy, ed. oleh Hermi Pasmawati (Jakarta: 

Rumah Literasi Publishing, 2022)., hlm. 92. 
17 Ibn Hazm Al-Andalusi, Tawq Al-Hamamah (Maktabah Arafah, n.d.)., hlm. 11. 
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Heni Rumiatun dalam bukunya menyatakan bahwa kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah mengajak 

kita sebagai pembaca agar dapat meletakkan cinta sesuai dengan kodrat kita sebagai 

manusia, sesuai dengan fitrah, suci, dan agung. Bukan dengan  menunjukkan cinta yang 

akan mengarah kepada kemaksiatan, nafsu birahi, serta mudhorot. Kitab ini -Ṭawq Al-

Ḥamāmah- juga menyajikan bait-bait puisi yang begitu mudah untuk dipahami. Puisi-puisi 

yang ditulis langsung oleh Ibn Hazm ini berdasarkan pada berbagai fakta kejadian yang 

pernah ia rasakan serta alami selama kehidupannya.18  

Dalam setiap masa, tentu akan ada cerita cinta yang menjadi simbol dari masa itu. Sudah 

banyak sekali kisah cinta yang menjadi sebuah cerita yang melegenda dalam masyarakat. 

Sebut saja kisah cinta Nabi Yusuf dan Zulaikha yang berawal dari Nabi Yusuf yang menjadi 

anak angkat dari Al-Aziz yang menjabat sebagai menteri keuangan pada masa itu dan 

Zulaikha adalah istri dari Al-Aziz. Lalu ada kisah Layla dan Majnun yang dipandang 

sebagai sebuah kisah yang indah sekaligus tragis. Lalu ada juga kisah cinta Bandung 

Bondowoso yang rela menuruti kemauan Roro Jonggrang untuk dibuatkan seribu candi 

dalam satu malam meskipun itu sebenarnya hanyalah alasan Roro Jonggrang untuk 

menolak Bandung Bondowoso. Semua itu menunjukkan bahwa dalam Cinta, manusia 

sebagai subjek yang mencintai membutuhkan suatu objek sebagai sesuatu yang 

dicintainya. 

Pada akhirnya, pembahasan mengenai cinta tidak terlepas dari dimensi etis atau moral 

serta dimensi teologis atau agama. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana pengalaman cinta 

seseorang yang berkaitan dengan objek cintanya. Hal ini setidaknya dapat dikategorikan 

menjadi tiga jenis cinta. Yaitu cinta Jasmaniah yang berkaitan dengan keinginan untuk 

mencari objek demi kepuasan diri, cinta persahabatan yang berkaitan dengan ketulusan 

terhadap semua orang demi kebahagiaan mereka, dan cinta ketuhanan yang merupakan 

suatu manifestasi atas karunia Tuhan serta rasa cinta-Nya terhadap manusia.19 

Berdasarkan hal tersebut, pembahasan mengenai cinta tidak dapat dilepaskan dari 

permasalahan etika. Hal ini karena cinta tidak dapat dilepaskan dari hubungan antara dua 

individu. Baik cinta yang terbalaskan maupun cinta yang tidak terbalaskan, keduanya 

sama-sama memiliki hubungan dengan individu lain sebagai objek yang dicintainya. Cinta 

mempunyai keterkaitan dengan kebaikan dan keadilan terhadap orang lain sebagai objek 

yang dicintai. Cinta haruslah mencerminkan kebajikan serta akhlak. Cinta yang dipisahkan 

dari permasalahan etika dapat menjadi suatu cinta yang manipulatif, egois, bahkan 

 
18 Heni rumiatun., hlm. 93. 
19 Fahruddin faiz, Dunia Cinta Filosofis Kahlil Gibran., hlm. 24. 
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merusak. Inilah pentingnya etika dalam cinta sehingga orang yang mencintai mempu 

membawa kebahagiaan serta keharmonisan untuk orang yang dicintainya.  

Dari uraian di atas, pembahasan mengenai etika cinta ini penting kiranya untuk 

diuraikan. Hal ini karena saat ini banyak orang yang melakukan kejahatan dengan 

mengatasnamakan cinta. Misalnya saja dalam kasus yang terjadi di wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2024. Seperti data yang diungkap oleh Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DP3AP2), sepanjang tahun 2024 telah terjadi kenaikan kasus 

kekerasan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi kategori dewasa maupun kategori 

anak. Total kasus yang telah ditangani yaitu sebanyak 1326 kasus meliputi 822 kasus 

dewasa dan 504 kasus anak dengan mayoritas kasus terjadi kepada perempuan.20 kemudian 

data yang diterbitkan oleh Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 

menunjukan bahwa sepanjang tahun 2024 terdapat 445.502 kasus yang mana kasus ini 

mengalami kenaikan dibanding tahun sebelumnya. Diantara kasus-kasus tersebut 

menunjukan bagaimana kasus kekerasan seksual merupakan kasus yang paling banyak 

dialami dengan persentase 26,94 persen.21 Berdasarkan kasus-kasus yang terjadi, hal 

tersebut menunjukan bagaimana pentingnya etika cinta sebagai salah satu jalan dalam 

menghindari kejadian kekerasan yang terjadi terhadap pasangan. 

Penelitian ini akan membahas mengenai konsep cinta serta konsep etika cinta Ibn hazm. 

Peneliti akan mencoba melihat bagaimana konsep etika cintanya tersebut dalam konsep 

cintanya kemudian peneliti akan melihat bagaimana konsep etika cintanya ini dalam 

tinjauan konsep etika eudaimonisme. pemikiran Ibn Hazm mengenai etika cinta 

menawarkan suatu pembahasan yang masih relevan untuk menjadi pembahasan masa kini. 

Hal ini karena pembahasan cinta Ibn Hazm dalam kitabnya Ṭawq Al-Ḥamāmah lebih 

condong membahas mengenai jalinan cinta antar manusia. Kisah-kisah yang dibahas dalam 

kitabnya tersebut berdasarkan pada kisah pribadinya serta kisah orang-orang disekitarnya 

yang kiranya masih relevan dengan permasalahan yang ada saat ini. Dalam membahas 

mengenai permasalahan etika cinta ini, peneliti menggunakan kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah 

yang merupakan karya Ibn Hazm. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penulis mengangkat penelitian dengan judul ”Etika Cinta Perspektif Ibn 

Hazm Dalam Kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah”.  

 
20 “1326 Korban Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak Ditangani di DIY Selama Tahun 2024,” 

DP3AP2 DIY, 2025, https://dp3ap2.jogjaprov.go.id/blog/1326-Korban-Kekerasan-Terhadap-Perempuan-dan-Anak-

Ditangani-di-DIY-Selama-Tahun-2024?673. 
21 “Catatan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2024,” Komisi Nasional Anti Kekerasan 

Terhadap Perempuan, 2025. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Konsep Cinta perspektif Ibn Hazm dalam Ṭawq Al-Ḥamāmah? 

2. Bagaimana Konsep Etika Cinta perpektif Ibn Hazm dalam Ṭawq Al-Ḥamāmah dan 

kaitannya dengan Etika Eudaimonisme? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui konsep cinta perspektif Ibn Hazm. 

2. Mengetahui bagaimana konsep etika cinta Ibn Hazm. 

3. Mengetahui bagaimana konsep etika cinta Ibn Hazm jika dikaitkan dengan konsep 

etika Eudaimonisme 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis : penelitian ini dapat memperkaya atau memperluas wawasan 

mengenai cinta, terkhusus dalam konsep etika cinta. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bagaimana pemikiran cinta Ibn Hazm masih relevan dalam konsep 

cinta pada masa kini.  

2. Manfaat Praktis : penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian-penellitian 

selanjutnya yang relevan dengan pembahasan. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan 

bagi masyarakat secara umum untuk memecahkan masalah-masalah etika cinta dalam 

kehidupan mereka sehari-hari 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam pembahasan mengenai Cinta, sebenarnya sudah banyak penelitian yang 

membahas mengenai permasalahan ini. Namun hemat penulis, hanya ada beberapa 

penelitian yang terkhusus membahas mengenai konsep etika maupun cinta dari Ibn Hazm. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Heni Rumiatun dengan judul ”Filsafat Cinta Perspektif 

Ibn Hazm El-Andalusy”. Penelitian ini ditulis pada tahun 2022. Pada tulisannya tersebut, 

fokus pembahasan yang ditekankan oleh Heni adalah permasalahan Cinta secara umum 

yang terdapat dalam kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah. Kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah cinta perspektif Ibn Hazm menggabungkan dua perspektif yaitu 

agama dan filsafat. Cinta hanya bisa ditemukan bagi para pecinta yang mengamatai dan 

menjiwai dengan kesungguhan. Pembahasan cinta yang terdapat dalam kitab Ṭawq Al-
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Ḥamāmah lebih relevan dengan masa sekarang. Hal ini karena pembahasan yang ada lebih 

menekankan cinta terhadap sesama makhluk hidup.22 

Pada penelitiannya tersebut, Heni memfokuskan pembahasannya mengenai konsep 

cinta Ibn Hazm yang terdapat dalam kitabnya yang berjudul Ṭawq Al-Ḥamāmah. Meskipun 

penelitian ini memiliki kesamaan berupa objek material berupa Kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Heni Rumiatun, namun penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Heni sebelumnya. Penelitian ini 

mempunyai perbedaan berupa objek formal yang dikaji. Jika Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Heni Rumiatun berfokus pada bagaimana konsep Cinta sedangkan 

penelitian ini lebih memfokuskan bagaimana konsep etika dalam konsep cinta Ibn Hazm. 

Kedua, Thesis yang ditulis oleh Tri Wahyuni Pebriawati dengan judul ”Metafora Cinta 

dalam Risalah Tauq Al-Hamamah Karya Ibn Hazm Al-Andalusy”. Penelitian ini ditulis 

pada tahun 2016. Penelitian ini berfokus pada analisis bahasa metafora yang digunakan 

oleh Ibn Hazm dalam kitab karangannya yang berjudul ”Tauq Al-Hamamah”. Kesimpulan 

yang diperoleh dalam penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat tujuh jenis metafora cinta 

menurut Michael C Haley yang ditemukan dalam puisi-puisi risalah ”Tauq Al-Hamamah”. 

Metafora tersebut ialah metafora being, metafora cosmos, metafora energy, metafora 

terrestrial, metafora object, metafora living,, dan metafora human. Selain itu, metafora 

yang digunakan oleh Ibn Hazm cenderung menggunakan syair-syair yang dekat dengan 

kehidupan sehaari-hari.23  

Dalam penelitiannya tersebut, Tri Wahyuni menjadikan kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah 

sebagai objek material. Hal ini sama kiranya dengan penelitian ini. Namun dalam 

penelitiannya tersebut, Tri Wahyuni lebih berfokus dengan bagaimana metafora yang 

digunakan oleh Ibn Hazm dalam berbagai puisinya. Dapat dikatakan juga bahwa penelitian 

Tri Wahyuni ini lebih mengarah pada puisi-puisi dari Ibn Hazm secara khusus. Hal ini tentu 

berbeda dengan penelitian ini yang akan lebih memfokuskan penelitian pada aspek etika 

cinta dari Ibn Hazm. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Indah Faridah dengan judul ”Etika Religius Perspektif 

Ibnu Hazm Al-Andalusy dan Aktualisasinya Dalam Pendidikan Islam”. Penelitian ini 

ditulis pada tahun 2023. Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahwa 

 
22 Heni Rumiatun, Filsafat Cinta Perspektif Ibnu Hazm El-Andalusy (Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, 2022). 
23 Tri Wahyuni Pebriawati, Metafora Cinta Dalam Risalah ‘Tauq Al-Hamamah’ Karya Ibn Hazm Al-

Andalusy (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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etika religius menurut Ibn Hazm didasarkan atas Al-Quran dan Hadits serta cenderung 

melepaskan kepelikan ”dialektika” serta cenderung memerhatikan usaha untuk 

mengeluaskan spirit moralitas Islam secra langsung.  Konsep etika religius Ibn Hazm ini 

mencakup tujun etika religius, ambisi duniawi serta kesombongan diri, kebaikan utama, 

cara memperbaiki perilaku, cara mendapatkan ilmu dan etika di majelis ilmu. Indah 

bependapat bahwa berbagai persoalan pendidikan saat ini dapat dihadapi dengan 

mendasarkan pada asas-asas etika religius yang ditawarkan oleh Ibn Hazm.24 Pada 

penelitiannya ini, fokus dari Indah Faridah lebih ditekankan pada bagaimana etika religius 

dari Ibn Hazm dapat diaktualisasikan dalam dunia pendidikan.  

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Juanda yang berjudul ”Akhlak dalam Pandangan 

Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu Miskawaih (941-1030 M)”. Penelitian ini ditulis pada 

tahun 2024. Penelitian ini berfokus pada komparasi pemikiran Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih mengenai konsep Akhlak. Dalam penelitiannya ini, Juanda berkesimpulan 

bahwa kedudukan akhlak dalam pandangan Ibn Hazm yang menyatakan bahwa Akhlak itu 

dicipta oleh Allah sekaligus ketika Allah menciptaka manusia maupun dalam pandangan 

Ibnu Miskawaih yang menyatakan bahwa akhlak berasal dari pendidikan kebiasaan, 

merupakan sebuah risalah pokok dalam pemikiran masing-masing tokoh. Pemikiran 

keduanya sama-sama didasarkan pada hadits Rasulullah yang merupakan Nabi yang diutus 

untuk menyempurnakan akhlak dari umatnya. Oleh karena itu, dalam pandangan kedua 

tokoh tersebut akhlak merupakan sebuah risalah yang harus dilaksanakan. Hal ini karena 

akhlak sangatlah mempengaruhi kehidupan.25 

Kelima, Buku yang ditulis oleh H. Zuhri dengan judul ”Filsafat Ibn Hazm”. Buku ini 

ditulis pada tahun 2013. Buku ini lebih berfokus pada bagaimana konsep pemikiran 

filosofis dari Ibn Hazm sendiri. Dalam bukunya tersebut, H. Zuhri menyatakan bahwa 

meskipun Ibn Hazm terjun dalam dunia politik, namun hal itu tidak membuatnya fanatik 

terhadapnya. Hal itu justru membuat pemikirannya yang semakin luas serta emosinya 

semakin matang. Ibn Hazm merupakan salah satu tokoh Zahirisme. Ia menawarkan suatu 

gagasan baru dengan paradigma zahirisme. paradigma ini merumuskan suatu pola 

penalaran keagamaan yang berbasis nash yang dikolaborasikan dengan peran akal serta 

kekuatan masyarakat dalam suatu kesepakatan kolektif umat. Ibn Hazm mengusung 

penalaran berbasih an-nash sekaligus al-aql’. kombinasi ini menjadi suatu alternatif 

 
24 Indah Faridah, Etika Religius Perspektif Ibnu Hazm Al-Andalusy Dan Aktualisasinya Dalam Pendidikan 

Islam (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023). 
25 Juanda, Akhlak dalam Pandangan Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu Miskawaih (941-1030 M) 

(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023). 
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dialektis karena pemahaman yang seperti ini sering kali dibaca secara terpisah. Karena 

pemikirannya tersebut, Ibn Hazm sering dianggap tidak rasional, tekstualis, serta tidak 

konsisten. Namun sebenarnya justru pemikiran Ibn Hazm ini pada praktiknya sangat 

membantu dalam merumuskan apa yang disebut sebagai tekstualis-rasionalis. Paradigma 

tekstualis-rasionalis ini yang kemudian digunakan sebagai rujukan dalam berbagai bidang 

kajian yang beliau geluti.26 Dalam bukunya tersebut, H. Zuhri lebih condong membahas 

mengenai bagaimana pemikiran filosofis dari Ibn Hazm. Hal ini tentu berbeda dengan 

penelitian ini yang memfokuskan pembahasan pada tema etika cinta Ibn Hazm. Hal ini bisa 

dilihat dari fokus pembahasan yang ada dalam buku ”Filsafat Ibn Hazm” tersebut yang 

lebih condong menjelaskan bagaimana pemikiran filosofis dari Ibn Hazm ini. 

Sebelumnya sudah terdapat banyak penelitian yang membahas mengenai pemikiran 

Ibn Hazm. Namun Penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya yang membahas 

mengenai Ibn Hazm lebih banyak membahas Ibn Hazm dari perspektif hukum. Hal ini 

wajar kiranya karena Ibn Hazm merupakan tokoh yang lebih dikenal sebagai seorang 

teolog. Selain itu, beliau juga merupakan seorang sastrawan, sejarawan, ahli hukum, dan 

teolog muslim yang terkenal akan keluasan pengetahuan, kepakaran dalam bahasa arab 

serta produktivitasnya yang tinggi. Oleh karena itu, wajar kiranya jika banyak penelitian 

yang membahas Ibn Hazm dalam berbagai latarbelakang pemikirannya.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. terdapat beberapa 

penelitian yang sudah membahas mengenai Cinta perspektif Ibn Hazm Al-Andalusy. 

Namun jika diamati lebih lanjut, maka dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara 

penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut terdapat 

pada objek formal maupun objek material dari penelitian. Misalnya saja dapat dilihat dari 

penelitian yang dilakukan oleh Heni Rumiatun serta Tri Wahyuni Pebriawati, penelitian ini 

memiliki objek material yang sama berupa kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah. Namun diantara 

kedua penelitian tersebut, fokus utama penelitian yang dilakukan lebih kuat dalam 

mengangkat tema mengenai cintanya.  Menurut hemat peneliti, belum ada penelitian yang 

membahas mengenai etika cinta perspektif Ibn Hazm sebelumnya. Oleh karena itu dalam 

melaksanakan penelitian ini, peneliti menetapkan judul ”Etika Cinta perspektif Ibn Hazm 

Dalam Buku Ṭawq Al-Ḥamāmah”. 

 
26 Zuhri, Filsafat Ibn Hazm (Yogyakarta: Suka Press, 2018). 
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F. Kerangka Teori 

Sebagai landasan dalam penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan kerangka 

teori sebagai sebuah acuan dalam melihat mengenai persoalan yang dibahas, yaitu 

persoalan etika cinta. Peneliti akan melihat bagaimana konsep etika cinta Ibn Hazm 

menggunakan teori Eudaimonisme untuk melihat bagaimana kesamaan diantara keduanya. 

Berdasarkan hasil pembacaan yang sudah dilakukan, teori eudaimonisme sendiri 

mempunyai beberapa ciri, diantaranya ; 

1. Manusia melakukan suatu kegiatan untuk mengejar suatu tujuan27 

Manusia dalam melakukan segala bentuk tindakannya didasarkan atas 

sebuah tujuan yang ingin dicapai dengan melakukan tindakan tersebut. Dalam 

pandangan aliran eudaimonisme, tujuan yang dilakukan oleh manusia ketika 

melakukan suatu tindakan tersebut haruslah merupakan suatu tujuan yang dapat 

dikatakan baik secara moral. 

2. Terdapat suatu tujuan terakhir yang dinamakan eudaimonia atau kebahagiaan28 

Dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai manusia, terdapat suatu tujuan 

terakhir yang dinamakan dengan eudaimonisme atau kebahagiaan. Tujuan terakhir 

ini merupakan suatu tujuan yang dilakukan karena tujuan itu sendiri bukan karena 

suatu hal yang lain selain tujuan itu sendiri. Tujuan terakhir ini merupakan suatu 

tujuan final, tidak ada tujuan lagi setelah memperoleh tujuan terakhir ini. 

3. Kebahagiaan dapat dicapai ketika seseorang menjalankan rasionalnya29 

Kebahagiaan dari seseorang dapat dicapai ketika ia telah mampu untuk 

menjalankan rasionya sebagai manusia. Menjalankan rasio ini dalam artian ketika 

seseorang telah mampu menggunakan rasionya untuk memilih suatu hal dalam 

kehidupan sehari-harinya. 

4. Kebahagiaan merupakan jalan tengah antara yang kurang dan berlebihan30 

Kebahagiaan dalam teori ini adalah keseimbangan antara hal yang 

dikatakan kurang dan berlebihan. Misalnya saja seseorang yang berani merupakan 

jalan tengah diantara sifat pengecut dengan sifat terlalu gegabah.  

 
27 Zuhri dkk., Etika: Perspektif, Teori, dan Praktik (Yogyakarta: FA Press, 2016)., hlm. 21.  
28 Zuhri dkk. 
29 Zuhri dkk. 
30 Zuhri dkk. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini masuk dalam ranah penelitiaan Kepustakaan (Library Research). 

Seperti yang dijelaskan Kaelan, Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian 

filsafat yang mengkaji objek material berupa karya-karya filsuf. Tipe penelitian ini 

mengumpulkan sumber data dari buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan objek 

material penelitian.31 Dalam penelitian kepustakaan ini, peneliti akan mengkaji objek 

material berupa karya dari Ibn Hazm yaitu Ṭawq Al-Ḥamāmah yang didukung dengan 

menggunakan sumber data berupa buku-buku karya dari Ibn Hazm serta buku-buku 

yang berkaitan secara langsung dalam pembahasan mengenai etika cinta.   

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data yang digunakan, yaitu ; 

a. Sumber Data Primer, yang merupakan buku yang secara langsung berkaitan 

dengan objek material penelitian.32 Sumber data primer merupakan sumber data 

utama yang digunakan oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini. Dalam hal ini 

Data primer yang digunakan adalah kitab Ṭawq Al-Ḥamāmah karya Ibn Hazm 

Al-Andalusy. Agar tidak terjadi kesalahan dalam penerjemahan, peneliti 

menggunakan bantuan dua buku terjemahan yang membahas mengenai kitab 

ini, yaitu buku ”Risalah Cinta” terbitan Mizan dan juga bukua ”Untaian Kalung 

Merpati” terbitan PT Serambi Ilmu Semesta. Ṭawq Al-Ḥamāmah merupakan 

salah satu karya Ibn Hazm yang terkenal karena kajiannya yang berbeda karena 

mengangkat tema tentang cinta. 

b. Sumber Data Sekunder, yang merupakan data berupa buku serta berbagai 

sumber kepustakaan yang berkaitan dengan objek material, tetapi tidak secara 

langsung merupakan karya dari tokoh yang menjadi objek penelitian.33 Dapat 

dikatakan juga bahwa sumber sekunder merupakan sumber data pendukung 

dari sumber data primer. Data-data ini dapat berupa buku maupun artikel yang 

relevan dengan pembahasan. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode deskriptif 

analisis. Yaitu peneliti memaparkan teks secara apa adanya terkait apa yang ada atau 

 
31 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005)., hlm. 138. 
32 Ibid. 148. 
33 Ibid. 149 
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dimaksudkan oleh teks dengan cara melakukan parafrase atau membahasakannya 

menggunakan bahasa peneliti. Terdapat dua kepentingan dalam metode deskriptif 

analisis ini, yaitu agar peneliti memahami dengan benar maksud tujuan dari penulis 

serta agar menghindari plagiasi.34 

4. Pendekatan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan filosofis sebagai alat 

analisis dalam mencari jawaban terkait rumusan masalah yang ada. Pendekatan 

filosofis meruapakan pendekatan yang kebenaran dalam suatu pendekatan tersebut 

didapat melalui fenomena yang ada dalam objek yang akan diteliti untuk kemudian 

dilakukan interpretasi oleh penulis.35 Sumber data primer maupun sekunder yang 

relevan kemudian akan dianalisis menggunakan pendekatan filosofis dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang mendalam serta menyeluruh.  

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan memuat lima bab yang akan penulis jelaskan sebagai berikut ; 

• Bab satu akan berisi pendahuluan yang membuat latar belakang masalah, tujuan & 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, kerangka teori, serta 

sistematik pembahasan. Pada bab pertama ini, peneliti akan memfokuskan secara 

singkat bagaimana latarbelakang tema kajian serta apa yang menjadi urgensi 

diangkatnya tema ini 

• Bab dua akan memuat pembahasan mengenai tokoh Ibn Hazm itu sendiri. Bab ini 

akan berisi mengenai biografi Ibn Hazm serta karyanya. Peneliti juga akan 

menguraikan bagaimana kondisi wilayah Andalusia pada masa keemasan Islam 

disana, bagaimana kondisi politik, serta tokoh-tokoh Andalusia yang mewariskan 

keilmuan terhadap perkembangan keilmuan Barat.  

• Bab ketiga akan fokus membahas mengenai konsep cinta dari Ibn Hazm. Pada bab 

ini, pembahasan akan sepenuhnya fokus dengan konsep cinta. Pada bab ini peneliti 

akan memaparkan berbagai konsep cinta mulai dari konsep cinta dalam pandangan 

filsafat, islam, hingga nanti terkhusus dalam pandangan Ibn Hazm dalam Kitab 

Ṭawq Al-Ḥamāmah. 

• Bab keempat akan berisi analisis terhadap etika cinta Ibn Hazm. Pada bab ini akan 

difokuskan mengenai bagaimana konsep etika dimunculkan dalam pembahasan Ibn 

Hazm mengenai cinta. Pembahasan akan diawali dengan menjelaskan mengenai 

 
34 Muzairi dkk., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014)., hlm. 53. 
35 Raihan, Sugiyono, dan Bayu Dardias Kurniadi, “Metode Penelitian,” 2015., hlm. 32. 
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konsep etika secara umum yang digunakan sebagai gambaran. Kemudian Peneliti 

akan menganalisis bagaimana konsep cinta Ibn Hazm serta bagaimana konsep etika 

didalamnya. Peneliti juga akan mencoba melihat bagaimana konsep etika cinta Ibn 

Hazm ini jika diimplementasikan di Indonesia. 

• Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan dari penelitian yang telah 

penulis lakukan serta saran terhadap penelitian selanjutnya yang mempunyai tema 

kajian yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, dapat diambil beberapa kesimpulan yang dihasilkan: 

1. Konsep cinta dari masa ke masa selalu mengalami perubahan. Meskipun memang cinta 

merupakan sesuatu yang universal, namun dalam setiap masa tentu memiliki 

pandangan masing-masing mengenai cinta. Hal ini karena tentu dipengaruhi oleh aspek 

sosial, kebudayaan, dan lain sebagainya yang dalam masyarakat juga selalu berubah. 

Konsep cinta Ibn Hazm yang dijelaskan dalam karyanya yang berjudul Ṭawq Al-

Ḥamāmah lebih banyak menjelaskan mengenai jalinan cinta romantis diantara sesama 

manusia. Dalam karyanya tersebut, Ibn Hazm banyak menyebutkan bagaimana jalinan 

cinta diantara sesama manusia dijalin. Meskipun memang pembahasan lebih banyak 

menyangkut mengenai persoalan jalinan cinta romantis diantara sesama manusia, 

namun mengenai persoalan cintanya tersebut Ibn Hazm tidak mengesampingkan 

mengenai persoalan agama didalamnya. Dalam pandangan Ibn Hazm, jalinan cinta 

yang paling ideal yang dapat dibangun oleh sesama manusia adalah jalinan cinta yang 

memiliki perasaan yang setara, tidak ada pengkhiatan diantara mereka, memiliki 

kesetian, serta yang paling utama ialah memperoleh ridha dari Allah. Ketika suatu 

hubungan diridhai oleh Allah, maka mereka akan diberikan segala bentuk kecukupan 

serta kehidupan yang mapan. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bagaimana konsep 

cinta Ibn Hazm ini juga masih dalam batasan agama sekalipun pembahasannya lebih 

dekat dengan cinta romantis antara sesama manusia.  

2. Konsep etika cinta Ibn Hazm tidak dijelaskan secara eksplisit oleh Ibn Hazm dalam 

Ṭawq Al-Ḥamāmah. Namun jika dipelajari lebih lanjut, pembahasannya mengenai 

cinta tersebut tidak dapat dilepaskan dari persoalan mengenai etika cinta. Etika cinta 

Ibn Hazm menekankan bagaimana jatuh cinta merupakan suatu hubungan antara dua 

orang, yaitu orang yang jatuh cinta dengan orang yang dicintainya. Dalam hubungan 

cinta tersebut, Ibn Hazm menekankan pentingnya keseimbangan antara orang yang 

jatuh cinta dengan orang yang dicintai, bukan dominasi dari salah satu pihak saja. Hal 

yang penting untuk diperhatikan dalam suatu hubungan bagaimana pentingnya sebuah 

kesetiaan. Selain itu, Ibn Hazm juga menekankan bagaimana pentingnya bagi orang 

yang jatuh cinta untuk selalu memperhatikan orang yang dicintainya tersebut. 

Memperhatikan orang yang dicintai dapat dipahami sebagai bentuk perlindungan serta 

perhatian untuk selalu menjaga serta melindungi kehormatan orang yang dicintainya. 
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Ia juga harus menjaga batasan agama dalam sebuah hubungan dalam artian agar 

hubungan yang dijalin tersebut tetap berada dalam ridha dari Allah. Dalam kajian etika, 

pandangan Ibn Hazm ini dekat dengan aliran eudaimonisme. Setidak-tidaknya terdapat 

tiga kesamaan dari beberapa ciri teori eudaimonisme dengan konsep etika cinta Ibn 

Hazm. Kesamaan tersebut diantaranya ialah dalam hal teori eudaimonisme yang 

memandang segala perbuatan manusia mempunyai sebuah tujuan yang tujuan tersebut 

merupakan hal yang baik secara moral. Kemudian juga dapat dilihat dalam hal tujuan 

tertinggi dari manusia adalah kebahagiaan serta pandangan bahwa kebahagiaan 

manusia dapat dicapai dengan menjalankan pilihan-pilihan rasional dalam kehidupan 

sehari-harinya. Ketiga ciri dari teori eudaimonisme tersebut dapat ditemukan dalam 

konsep etika cinta Ibn Hazm.  

B. Saran 

Pembahasan mengenai cinta memiliki daya tarik tersendiri bagi pembaca. Karena 

cinta yang pada dasarnya bersifat universal dimana setiap orang merasakannya. Dalam 

penelitian ini tentu masih mempunyai keterbatasan didalamnya. Dalam tema penelitian ini 

masih banyak hal untuk kemudian dijadikan sebagai tema penelitian. Peneliti juga 

mendorong untuk diadakan penelitian lanjutan mengenai tema ini. Diantara pembahasan 

yang mungkin dapat menjadi bahan kajian kedepannya seperti studi komparatif mengenai 

perbandingan konsep cinta Ibn Hazm dengan tokoh lain, atau konsep cinta Ibn Hazm ini 

dapat digunakan sebagai analisis dalam memandang bagaimana realitas pada masa kini. 

Masih banyak pembahasan yang kemudian dapat dikembangan sebagai penelitian.  
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